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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang hubungan antara Cutgoing Longwave
Radiation (OLR) dan curah hujan diperoleh dengan mengpunakan analisa data
OLR bulanan vang didapat dari satelit NOAA dan data dari Stasiun Klimatologi
Sicincin yang merupakan hasil pengamatan 82 pos hujan yang tersebar di wilayah
Propinsi Sumatera Barat selama kurun wakiu 1987 — 2002,

Dari hasil penelitian diperoleh : tiga pembagian daerah di wilayah
Sumatera Barat berdasarkan nilai OLR dimana korelasi antara OLR dan curah
hujan di Sumatera Barat umumnya relatil” kecil, kecuali untuk tahun-tahun El

Nino terutama ketika terjadi kasus El Nino kuat pada tahun 1997.

Rata Kunci : OLR : Curah Hujan, Bl Nino



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hampir semua aktivitas vang tejadi di atmosfer disebabkan karena adanya
radiasi matahari. Aliran energi yang sangat besar dari matahari ini terus
berlangsung secara kontinu. Bumi vang jaraknya kira-kira 150 juta km dari
matahari hanya menanghkap sebahagian kecil dari keseluruhan energi itu.

Energi matahari ini ditransfer melalui proses radiasi. Transfer energi
melalui radiasi sangatlah penting karena ini merupakan proses dimana sistem
bumi menerima energi dari matahari. Akan tetapi  karena sistem bumi secara
keseluruhan tidak bertambah panas atau bertambah dingin, maka sejumlah energi
vang di terima dari matahari haruslah sebanvak itu pula vang kembali menghilang
ke angkasa. Namun demikian, beberapa bagian tertentu dalam sistem bumi
menerima lebih banyak energi dari vang dilepaskannya ke angkasa. sedangkan
bagian yang lain schaliknya. menerima lebih sedikit dari vang kemudian
dilepaskannya. Akibatnya terjadilah transfer energi diantara berbagai bagian dari
sistem itu.

Radiasi matahari yang sampai ke permukaan bumi merupakan gelombang
pendek (Short Wave) dan akan dipantulkan kembali ke angkasa berupa gelombang
panjang (Long Wenve). Jumlah radiasi yang masuk ke bumi itu seimbang dengan
rata-rata emisi radiasi gelombang panjang ke angkasa. Cuaca di wilayah
Indonesia mendapat  pengaruh dari sirkulasi udara pada skala global maupun

regional, Faktor lain yang mempengaruhi cuaca dalam proses pembentukan awan
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dan hujan di suatu daerah adalah keadaan kondisi lokal seperti geograli dan
topoprafi setempat (Neiburger, 1982). Kedua [aktor ini sangal menentukan
tanggapan permukaan bumi terhadap radiasi cahayva matahari vang menjadi
sumber energi bagi sirkulasi atmos(er,

Karakteristik curah hujan biasanya dapat dianalisis berdasarkan data dari
stasiun meteorologi. Mamun menurut Nuryadi {2001) seluruh stasiun meteorologi
di Indonesia jumlahnva masih terbatas dibandingkan dengan cakupan wilayahnyva
demikian juga dengan kerapatan jaringan penangkar hujan.

Secara geografis, wilayah Sumatera Barat adalah khas karena berada dekat
dengan garis katulistiwa (ckuator). Namun seperti halnva daerah tropis lainnya,
meteorologi Sumatera Barat belum banyak diamati dengan baik karena hanya ada
sedikit stasiun meteorologl dengan penvebaran jejaring stasiun pos pengamatan
hujan yang belum begitu banyak schingga belum dapat mewakili seluruh pola
hujan yvang ada di wilavah Sumatera Baral, Selain itu pengamatan curah hujan
tidak bisa dilaporkan secara berkala dalam wakiu vang tetap vang disebabkan
cakupan wilayah Sumatera Barat vang cukup luas,

Salah satu alternatif lain untuk menentukan karakteristik iklim dan cuaca
sccara spasial adalah dengan menggunakan data OLR (Qwigoing Longwave
Radiation). Menurut  Xie and Arkin (1998) menyatakan bahwa adanya bentuk
spatial dan temporal gabungan data OLR dengan laporan hasil pengamatan data
curah hujan yang diperoleh.  Data rata-rata bulanan OLR dapat dibandingkan
dengan data curah hujan (Arkin and Meisner, 1987)

Dengan perkembangan teknologi pengindraan jarak jauh memungkinkan

untuk memperoleh data OLR secara kontinu dalam cakupan luas. Data OLR
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dengan liputan global dan kontinyu saat ini dapat diperoleh dengan adanya
satelit-satelit cuaca seperti NOAA dan GMS, Data OLR dengan resolusi hingpa 1°
bahkan dapat diakses dari situs-situs tertentu di internet. Dari literature di atas
menunjukkan adanya hubungan antara curah hujan dengan nilai OLR. Akan tetapi
kita belum mengetahui seperti apa keberadaan hubungan antara curah hujan di

daerah Sumatera Barat dengan distribusi global nilai OLRnya.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut ™ Bagaimana hubungan

antara  OLR terhadap curah hujan pada wilayah Sumatera Barat 77,

1.3. Batasan Masalah

Faktor vang mempengaruhi curah hujan cukup banyak tetapi meteorologi
yang diamati dalam penelitian ini adalah radiasi gelombang panjang (OLR).
Karena keterbatasan yang ada pada diri penulis maka data OLR  dan curah hujan

yvang diambil untuk diteliti pada penelitian ini adalah dari tahun 1987 — 2002,

I.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan
(korelasi) antara radiasi gelombang panjang yang dipantulkan bumi ke ruang

angkasa atau OLR (Ouwigoing Longwave Radiation) terhadap curah hujan di

daerah Sumatera Barat,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

I. Berdasarkan nilai OLR. wilayah Sumatera Barat terbagi menjadi tiga daerah.

2. Ada hubungan korelasi negatif antara OLR dan curah hujan. artinya makin
besar nilai OLR maka makin berkurang jumlah curah hujan yang jatuh di
daerah tersebut.

3.

Korelasi antara OLR (Quigoing Longwave Radiation) dengan curah hujan di
Sumnatera Baral umumnya relatif keeil
4. Pada kasus El Nino tahun 1997 terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat

antara OLR dan curah hujan di daerah Sumatera Barat,

5.2. Saran

Penelitian-penelitian  tentang  meteorologi Sumatera Barat perlu terus
dilakukan terutama mengenai OLR (Outgoing Longwave Radiation) dan pola
hubungannya dengan parameter lainnya seperti Hubungan OLR dengan SST,
penguapan, pola divergensi, pola angin dan keadaan awan sehingga nantinva akan
dapal menemukan persamaan empiris yang lebih bagus dalam memprediksi curah

hujan di Sumatera Barat.
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